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Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 7.21% 0.02% 

USDIDR 16.500 0.15% 

KRWIDR 11.26 0.30% 

Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 42.587.50 4.18  0.01% 

S&P 500 5.776.65 9.08  0.16% 

FTSE 100 8.663.80 25.79  0.30% 

DAX 23.109.79 257.13  1.13% 

Nikkei 37.780.54 172.05  0.46% 

Hang Seng 23.344.25 (561.31)  -2.35% 

Shanghai 3.369.98 (0.05)  -0.00% 

Kospi 2.615.81 (16.26)  -0.62% 

EIDO 15.72 0.38  2.48% 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 5.75% 5.75% 

FX Reserve (USD bn) 156.08  155.70  

Trd Balance (USD bn) 3.45  2.24  

Exports Yoy 4.68% 4.78% 

Imports Yoy   -2.67% 11.07% 

Inflation Yoy 0.76% 1.57% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.02% 4.95% 

Current Acc (USD bn) -1.15 -2.15 

Govt. Spending Yoy 4.17% 1.42% 

FDI (USD bn) 5.12  7.45  

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 127.20  127.70  

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 3.020.1 9.1  0.30% 

Crude Oil ($/bbl) 69.00 (0.11)  -0.16% 

Coal ($/ton) 96.40 (0.50)  -0.52% 

Nickel LME ($/MT) 16.161 148.0  0.92% 

Tin LME ($/MT) 35.053 699.0  2.03% 

CPO (MYR/Ton) 4.245 (60.0)  -1.39% 

    

PRICE OF BENCHMARK SERIES  

FR0090 : 97.349 (+0.00%) 

FR0091 : 97.217 (-0.27%) 

FR0092 : 99.785 (-0.41%) 

FR0094 : 97.061  (+0.01%) 

 

FR0086 : 99.107 (+0.00%) 

FR0087 : 98.269 (-0.26%) 

FR0083 : 103.247 (-0.25%) 

FR0088 : 94.409 (-0.25%) 

CDS of Indonesia Bonds          

CDS 2yr: -1.10% to 39.89 

CDS 5yr:  -1.70% to 83.89 

CDS 10yr: -0.87% to 133.93 

Today’s Outlook: 

 

MARKET US:. Investor sebagian besar mengabaikan data kepercayaan konsumen bulan Maret yang dirilis pada hari Selasa, dimana 

mencerminkan penurunan yang signifikan dalam prospek jangka pendek konsumen AS terhadap pendapatan, bisnis, dan kondisi pekerjaan. 

FIXED INCOME AND CURRENCY: Imbal hasil obligasi pemerintah bertenor 10 tahun, setelah sebelumnya sedikit lebih tinggi, turun 1,4 basis poin 

ke level 4,317%. Pada saat yang sama, imbal hasil Treasury 2 tahun menambah kerugiannya, turun 2 basis poin menjadi 4,017%. Satu basis poin 

setara dengan 0,01%. Imbal hasil dan harga memiliki hubungan terbalik. Imbal hasil Treasury AS bergerak lebih rendah pada hari Selasa menyusul 

penurunan kepercayaan konsumen yang menunjukkan optimisme terhadap masa depan mencapai titik terendah dalam lebih dari satu dekade. 

Conference Board melaporkan pada hari Selasa bahwa indeks ekspektasi turun 9,6 poin ke angka 65,2, level terburuk dalam 12 tahun terakhir dan 

jauh di bawah ambang batas 80 yang konsisten dengan resesi. Dolar melemah terhadap euro dan yen pada hari Selasa karena ketidakpastian 

seputar rencana tarif Presiden Donald Trump membuat para pedagang berhati-hati, menyusul reli dalam mata uang AS sehari sebelumnya di 

tengah optimisme bahwa ia akan fleksibel dalam menerapkan pungutan impor. Euro terakhir naik 0,1% pada hari itu di $1,08. Sebelumnya jatuh ke 

$1,0774, level terendah sejak 6 Maret. Sementara itu, euro sebelumnya terdorong oleh sebuah survei yang menunjukkan bahwa semangat bisnis 

Jerman naik pada bulan Maret karena perusahaan-perusahaan mengharapkan pemulihan setelah dua tahun kontraksi di negara dengan ekonomi 

terbesar di Eropa ini. Dolar turun 0,5% menjadi 149,91 yen Jepang. Sebelumnya mencapai level tertinggi tiga minggu di 150,94.  Sterling naik tipis 

0,21% menjadi $ 1,2946 karena para pedagang melihat ke arah rilis pernyataan musim semi pada hari Rabu di mana menteri keuangan Inggris 

Rachel Reeves diperkirakan akan memangkas pengeluaran pemerintah untuk memenuhi aturan fiskal. 

-Euro terakhir naik 0,1% di $1,08. Sebelumnya jatuh ke $1,0774, level terendah sejak 6 Maret. Sementara itu, euro sebelumnya terdorong oleh 

sebuah survei yang menunjukkan bahwa semangat bisnis Jerman meningkat pada bulan Maret karena perusahaan-perusahaan mengharapkan 

pemulihan setelah dua tahun kontraksi di negara dengan ekonomi terbesar di Eropa ini. 

-Rupiah melemah 0,45% terhadap dollar AS menjadi 16.625 pada pukul 11.36 pagi waktu Singapura hari Selasa, setelah jatuh ke level terendah 

sejak Juni 1998. Hal ini terjadi setelah Bank Indonesia mempertahankan suku bunga pembelian kembali 7 hari pada 5,75% pada pertemuan 

minggu lalu. Di tempat lain di Asia, won Korea turun 0,17% menjadi 1.469,65 terhadap dollar sementara yuan China turun 0,11% terhadap dollar 

menjadi 7,2613. 

KOMODITAS: Emas spot naik 0,3% pada $3,020.06 per ons. Emas berjangka AS menetap 0,3% lebih tinggi pada $ 3,025.90. Harga emas naik 

pada hari Selasa, didukung oleh permintaan safe haven di tengah ketidakpastian atas rencana tarif Presiden AS Donald Trump untuk minggu 

depan yang berpotensi meningkatkan inflasi. Para investor saat ini menunggu data Pengeluaran Konsumsi Pribadi AS, yang akan dirilis pada hari 

Jumat, untuk mendapatkan petunjuk mengenai langkah kebijakan Fed selanjutnya. Minyak mentah berjangka Brent naik 3 sen menjadi ditutup 

pada $73,02 per barel. Minyak mentah AS, West Texas Intermediate (WTI) turun 16 sen menjadi menetap di $69 per barel. Harga minyak sedikit 

berubah pada hari Selasa setelah Presiden Ukraina Volodymyr Zelenskiy menyetujui gencatan senjata dengan Rusia yang mencakup Laut Hitam 

dan infrastruktur energi, meskipun harga minyak mentah mendapat dukungan dari prospek pasokan global yang lebih ketat karena ancaman tarif 

AS terhadap negara-negara yang membeli produksi Venezuela. 

Global News 

Trump Bakal Kenakan Tarif 25% untuk Negara-Negara Pembeli Migas Venezuela 

Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump mengeluarkan perintah pengenaan tarif impor 25% untuk negara mana pun yang membeli minyak 

dan gas dari Venezuela. Kebijakan ini meningkatkan perselisihannya dengan negara Amerika Latin tersebut mengenai imigrasi dengan langkah 

yang berisiko mengguncang perdagangan energi global. Melansir Bloomberg pada Selasa (25/3/2025), langkah tersebut bertujuan untuk 

memangkas sumber pendapatan utama bagi rezim Nicolás Maduro di Caracas. Kebijakan ini sekaligus bertujuan untuk memberikan tekanan lebih 

lanjut pada China, yang merupakan pembeli utama minyak mentah Venezuela dan sudah menjadi sasaran tarif 20% di bawah Trump. Sementara 

itu, AS juga merupakan pembeli utama minyak Venezuela, dan Chevron Corp. yang berkantor pusat di Texas adalah produsen utamanya. Perintah 

eksekutif Trump memberi wewenang kepada Departemen Luar Negeri untuk mengeluarkan tarif 25%, sebagai tambahan dari tarif lain yang sudah 

berlaku atau yang mengancam, pada semua barang yang diimpor ke AS "dari negara mana pun yang mengimpor minyak Venezuela, baik secara 

langsung dari Venezuela maupun secara tidak langsung melalui pihak ketiga." Namun, perintah yang tertulis tersebut juga dapat memberikan 

fleksibilitas kepada Menteri Luar Negeri Marco Rubio dalam menentukan negara mana yang akan dikenakan tarif, dan mana yang tidak. Hal ini 

menyatakan bahwa dia memiliki wewenang “untuk menentukan atas kebijakannya sendiri apakah tarif” akan dikenakan pada negara-negara 

pengimpor tersebut. Perintah tersebut mulai berlaku pada tanggal 2 April, hari yang sama ketika pemerintahan Trump diperkirakan akan 

mengumumkan serangkaian pungutan yang lebih luas yang menargetkan beberapa negara, menambah lapisan lain pada bea masuk yang tumpang 

tindih yang telah mengguncang mitra dagang dan berisiko menghambat ekonomi global. (Bisnis) 

Corporate News 

Oto Multiartha: Akan Rilis Obligasi Rp 800 Miliar 

PT Oto Multiartha kembali merilis obligasi. Kali ini, emiten obligasi berkode OTMA ini akan menerbitkan obligasi berkelanjutan I tahap III tahun 

2025 senilai Rp 800 miliar. Penerbitan obligasi ini rangkaian dari obligasi berkelanjutan yang dirilis Juni 2023, dengan target Rp 3 triliun. 

Manajemen Oto Multiartha, dalam prospektus ringkas, memaparkan, obligasi yang diterbitkan di tahap III ini dirilis tiga seri. Seri A ditawarkan Rp 

438,3 miliar berjangka waktu 370 hari dengan bunga 6,4%. Seri B senilai Rp 29,5 miliar dengan tenor 36 bulan dan menawarkan bunga sebesar 

6,8%. Seri C memiliki nilai emisi Rp 332,2 miliar, dengan bunga 7% dan berjangka waktu 60 bulan. Penawaran umum obligasi ini dilakukan pada 25 

Maret. Sementara pencatatan obligasi dijadwalkan pada 8 April 2025. Secara total dalam dua tahun ini, Oto Multiartha telah merilis obligasi 

berkelanjutan I dengan nilai Rp 2 triliun. Perusahaan ini masih memiliki sisa plafon Rp 1 triliun hingga semester I tahun ini. (Kontan) 

 

Recommendation  

US10YT naik ke level menjadi 4,323%. Imbal hasil obligasi acuan Amerika saat ini sudah mulai relatif sideways dikarenakan adanya peluang Trump 

melakukan relaksasi dan fleksibilitas terhadap kebijakan tarrif dan perang dagangnya terhadap negara-negara besar dunia meskipun para ekonom 

menunjukkan kemungkinan besar negara tersebut akan memasuki resesi di akhir tahun 2025. 

 

ID10YT saat ini mencoba menguji dan bertahan di area 7.2%. Sebagian besar investor khawatir akan implikasi dari peluncuran Sovereign Wealth 

Fund Danantara dan adanya kondisi sosial politik yang cukup bergejolak, ditambah dengan nilai tukar Rupiah yang terus melemah. Terlepas level 

7.2% merupakan resistance yang mungkin bisa ditembus lebih jauh, ada peluang untuk mengalami koreksi (RSI yang overbought). 
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Global & Domestic Economic Calendar 

United States 10 Years Treasury  Indonesia 10 Years Treasury 

   

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday US 20.45 S&P Global US Manufacturing PMI - Mar P 51.8 52.7 

24 – March        

Tuesday US 21.00 New Home Sales - Feb 680k 657k 

25 – March US 21.00 Conf. Board Consumer Confidence - Mar 94.0 98.3 

Wednesday US 18.00 MBA Mortgage Applications - Mar 21 - -6.2% 

26 – March US 19.30 Durable Goods Orders - Feb P -0.7% -3.2% 

Thursday US 19.30 GDP Annualized QoQ - 4Q T 2.4% 2.3% 

27 – March US 19.30 Wholesale Inventories MoM - Feb P - 0.8% 

 US 19.30 Initial Jobless Claims - Feb -0.2% -0.3% 

Friday US 19.30 Personal Income - Feb 0.4% 0.9% 

28 – March US 19.30 Personal Spending - Feb 0.6% -0.2% 

 US 21.00 U. of Mich. Sentiment - Mar F - 57.9 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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